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ABSTRAK

PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANGKAL
PAHAM RADIKALISME PADA PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 3
SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR

OLEH:

ZULFANI
152410148

Penelitian ini dilatar:befakangi pada permasalahan terjadinya aksi-aksi
kekerasan yang bersumber dari pemahaman radikal‘yang terjadi dimasyarakat
khususnya pada dunia pendidikan. Paham radikalisme merupakan paham yang
harus segera ditangkal dari siswa karena bertentangan dengan agama Islam yang
rahmatan lil ‘alamin serta tidak sesuai dengan tujuan diselenggarakannya
pendidikan Islam itu sendiri.. Oleh karena itu dalam menangkal paham
radikalisme disekolah, guru PAI merupakan salah satu pihak yang bertugas dan
bertanggungjawab dalam menangkal paham radikalisme terhada peserta didik.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan guru PAI
dalam menangkal paham radikalisme pada peserta didik di SMA Negeri 3 Siak
Hulu Kabupaten Kampar? sedagkan tujuannya . penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana peranan guru PAIl dalam menangkal paham radikalisme
pada peserta didik SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar, Penelitian ini
merupakan penelitian deksriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan
memaparkan kenyataan tentang.peranan guru..PAIl dalam menangkal paham
radikalisme pada peserta didik. Penelitian ‘ini dilaksanakan dari Desember 2018
sampai Maret 2019. Dengan mengambil lokasi penelitian di SMA Negeri 3 Siak
Hulu Kabupaten Kampar. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah guru PAI, kepala sekolah dan beberapa peserta didik. Sedangkan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah peranan guru PAI dalam menangkal
paham radikalisme pada peserta didik di SMA.Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten
Kampar. Teknik pengumpulan * data " dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi dan wawancara kepada guru PAIl, kepala sekolah dan beberapa
peserta didik untuk dipelajari kemudtan menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Berdasarkan pengolahan
dan analisis dapat disimpulkan peranan guru PAI dalam menangkal paham
radikalisme pada peserta didik di SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar
meliputi beberapa aspek diantaranya adalah guru sebagai pengajar memberikan
pemahaman tentang apa itu paham radikalisme dan bahaya paham radikalisme
dengan tidak mengesampingkan mengajarkan rasa cinta tanah air. Guru PAI
menjadi teladan dalam hal toleransi dan hidup rukun. Guru PAIl mengawasi
kegiatan Rohis. Dan guru PAI melakukan pendampingan kegiatan keagamaan.

Kata Kunci : Peranan Guru PAI dan Paham Radikalisme.

Xiv



ABSTRACT

THE ROLE OF ISLAMIC RELIGION TEACHER IN COUNTERACTING
RADICALISM TO STUDENTS AT SMAN 3 SIAK HULU KAMPAR
REGENCY

BY

ZULEANI
152410148

This reseach was motivated by problems that happened such cruel actions that
stemed by radicalism happened in society especially in education field.
Radicalism is one of concept from students because it is really apposite to Islamic
religion and do not appropriate to the aim of Islamic religion itself. Therefore,
counteracting radicalism at school, Islamic religion teacher is one of parties which
have saved and responsible in counteracting radicalism to students. The
formulation of problems in this reseach was How is the role of Islamic Religion
Teacher in counteracting radicalism to students at SMAN 3 Siak Hulu Kampar
Regency. The purpose of this reseach was to find out the role of Islamic Religion
Teacher in counteracting radicalism to students at SMAN 3 Siak Hulu Kampar
Regency. This reseach was descriptive qualitative reseach with the aim to describe
the facts about the role of Islamic religion teacher in counteracting radicalism to
students. This reseach was conducted in December 2018 till March 2019 at
SMAN 3 Siak Hulu Kampar Regency. Subjects in this reseach were Islamic
religion teachers, headmaster and some students at SMAN 3 Siak Hulu. In
collecting the data, it used observation, documentation and interview to Islamic
religion teachers, headmaster and some students to learn and then arranged in to
pattern, which was important and. have to be learnt then make the conclusion in
order to easier in understanding bath for themselves or others. Based on the
obtaining and analyzing the data, it concluded that the role of Islamic religion
teacher in counteracting radicalism to students at SMAN 3 Siak Hulu Kampar
Regency included some aspects such as teachers as eduacators gave the
understanding about what the radicalism is and the dangerous of radicalism
without overulling teach love to homeland. Islamic religion teachers will be
figure in tolerance and living harmoniously. Then, they also observed Rohis
activity and conducted religious adjacent activity.

Key words: The role of Islamic Religion Teacher, Radicalism
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena kekerasan atas nama agama Yyang sering-.dikenal dengan
radikalisme agama selalu membayangi dan menjadi permasalahan yang Kini
dihadapi oleh negara-negara didunia, termasuk dilndonesia. Pemahaman seperti
ini sesungguhnya tidak disebabkan oleh faktor tunggal yang berdiri sendiri.
Melainkan ada faktor sosial, ekonomi, lingkungan, politik, bahkan pendidikanpun
ikut andil dalam memengaruhi radikalisme agama. Corak radikalisme sering kali
ditemui disejumlah negara-negara timur tengah. Dimana ketegangan dalam
kehidupan sehari-hari telah menjadi sarapan. pagi-mereka. Indonesia yang dulunya
damai, bukan tidak mungkin menyusul menjadi seperti negara-negara timur
tengah, apabila masyarakatnya{ hanya berpangku tangan. dan membiarkan
perkembangan paham radikalisme tersebut. Sepak terjang kelompok ini telah
bayak mewarnai kekacauan dalam negeri ini. Mulai dari aksi teror sampai dengan
aksi pengeboman yang menimbulkan ratusan ‘kerban jiwa. Hal ini tentunya
menjadi ancaman serius bagi “ketentraman dan ketertiban dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara (Umro, 2007:1).

Di Indonesia sendiri pada tahun 2002, bangsa Indonesia tidak akan pernah
lupa dengan tragedi Bom Bali I di Paddy’s Pub dan Sari Club yang memakan 202
korban jiwa. Hanya berselang tiga tahun kemudian, tragedi Bom Bali 1l kembali
terjadi didaerah Kuta dan Jimbaran yang menelan 23 korban jiwa. Pelakunya

adalah anggota Jamaah Islamiyah (JI) yang memiliki hubungan kuat dengan Al



Qaeda, organisasi teroris internasional dibawah pimpinan Osama bin Laden
(Hikam, 2016:31-32).

Sebagai pemeluk agama yang membawa misi perdamaian, hendaknya
tidak mudah terbawa arus oleh pihak-pihak  yang mengajak untuk berbuat
kejahatan yang berdasarkan pada ideologi radikal. Islam sebagai agama yang
rahmatan lil’alamiin, dengan.mempunyai Mmisi yang sangat penting bagi manusia
yaitu terwujudnya manusia yang sehat jasmani, rohani, dan akal pikiran, serta
memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, akhlak yang mulia, dan keterampilan
hidup (Abudin. Nata, 2005:24). Oleh karena ituhendaknya disebarkan dan
diajarkan dengan cara yang damai. Membuat orang lain menyadari kesalahannya
tidak harus dengan jalan kekerasan.

Para ulama dan dua organisasi keagamaan ternama di Indonesia yaitu
Nahdatul Ulama (NU) dan, Muhammadiyah telah mengecam aksi terorisme
dengan berlandaskan pemahaman radikal agama (Zuhairi, 2010:90). Namun
demikian, respon itu tidak hanya berhenti pada pernyataan sikap. Diperlukan
tindak lanjutan yang nyata dalam mengambil langkah-langkah strategis untuk
memperkecil ruang gerak kelompok-kelempok berpahaman radikalisme dan
memberikan pendidikan yang baik kepada masyarakat.

Berdasarkan penelitian survei yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Islam
dan Perdamaian (LaKIP) Jakarta pada tahun 2010 sungguh mengejutkan,
sebanyak 48,9% siswa di Jabodetabek menyatakan persetujuannya terhadap aksi
radikal (Abdul Munip, 2012:160). Dan juga hal ini diperkuat dengan laporan hasil

survei LAKIP (Lembaga kajian Islam dan Perdamaian) tahun 2011 yang dikutip



oleh Zuly Qodir bahwasanya dugaan radikalisasi dikalangan kaum muda terutama
di siswa SMP dan SMA di kawasan Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tangerang dan
Bekasi) memberikan indikasi tentang aksi-aksi radikal yang mereka dukung dan
berani lakukan sebagai bagian. dari jihad..Mereka tampaknya mendapatkan
dukungan yang cukup luas dari kalangan anak muda di sekolah SMP dan SMA.
Ketika ditanyakan kepada mereka kepada-100 sekolah di Jabotabek, dengan 590
guru, tentang apakah bersedia terlibat dalam aksi kekerasan, sebanyak 48,9%
bersedia mendukung. Ketika ditanyakan apakah yang dilakukan oleh Noordin M.
Top, itu dapat dibenarkan, sebanyak 14,2 siswa menyatakan dapat membenarkan.
Sementara ketika ditanyakan apakah setuju dengan pemberlakuan syari’at Islam
sebanyak 84,8% (85%) menjawab setuju (Zuly Qadir, 2014:101).

Hasil survei diatas sekaligus bisa menyadarkan para guru dan pemangku
kebijakan dalam dunia pendidikan, bahwasanya, paham radikalisme sudah masuk
dalam dunia pendidikan, artinya ada bahaya yang sedang mengancam para peserta
didik. karena 'pada dasarnya guru PAIl memiliki peranan vital dalam
deradikalisasi. Pandangan tentang Islam secara..inklusif akan memberikan
wawasan tentang syariat Islam. secara terbuka. Guru PAIl sangat memegang
peranan penting dan merupakan orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik, dengan berupaya mengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki peserta didik, baik potensi kognitif, afektif maupun psikomotorik,
dan juga bertanggung jawab dalam perkembangan jasmani dan rohani agar
mencapai tingkat kedewasaan sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan Islam

yaitu selamat dunia dan akhirat. Guru PAI juga harus mampu menyiapkan peserta



didiknya agar tumbuh dan berkembang dengan baik, mampu menyiapkan peserta
didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang diridhai Allah
SWT. Maka dari itu pendidik juga harus bertanggung jawab atas semua aktivitas-
aktivitas yang ada«di dalam lingkungan sekolah;, baik dalam.proses pembelajaran
di dalam kelas maupun di luar proses pembelajaran di dalam kelas, serta di luar
lingkungan sekolah (Yasin, 2008:68).

Azyumardi Azra mengemukakan bahwa anak-anak sekolah menjadi target
khusus rekrutmen kelompok teroris dan radikalis dengan bukti adanya penelitian
yang membuktikan bahwa adanya rekrutmen ke sekolah-sekolah dengan
melakukan cuci_otak terhadap pelajar yang selanjutnya diisi dengan ideologi
radikal tertentu«(Mugoyyidin, 2013:134).

Peserta didik SMA dari segi usia berada pada masa remaja (15-19 tahun)
yang merupakan masa peralihan antara masa  kehidupan anak-anak dan masa
kehidupan orang dewasa. ltulah sebabnya para peserta didik SMA pada masa ini
banyak melakukan berbagai aktivitas untuk menemukan jatidirinya (ego identity),
salah satunya adalah menemukan jati diri dalam.mengembangkan wawasan
keagamaan dan meningkatkan pengalaman keberagamaannya (Desmita, 2009:37).

Pengalaman keberagamaan peserta didik SMA merupakan hal yang
bersifat intrinsik dari pengalaman manusia. James W. Fowler dalam bukunya
yang berjudul Stages of Faith mengembangkan teori tentang tahap perkembangan
dalam keyakinan seseorang (stages of faith development) sepanjang rentang
kehidupan manusia. Dalam teorinya terungkap bahwa peserta didik SMA berada

pada tahap ketiga, yaitu tahap kepercayaan sintetik konvensional. Pada tahapan ini



peserta didik SMA patuh terhadap pendapat dan kepercayaan orang lain. Pada
tahap ini peserta didik SMA cenderung ingin mempelajari sistem kepercayaannya
dari orang lain di sekitarnya dan menerima sistem kepercayaan tersebut tanpa
diikuti dengan sikap Kkritis dalam.meyakininya(Wiyant, 2013:70).

Lebih lanjut Desmita mengungkapkan bahwa pada tahap kepercayaan
sintetik konvensional peserta didik SMA dapat dengan mudah didoktrin termasuk
dengan doktrin-dokirin° yang bertentangan dengan nilai-nilai agama yang
dipercayainya sehingga hal itu dapat membahayakan dirinya. Itulah sebab
mengapa para peserta didik SMA sering dijadikan sebagai target rekruitmen
anggota teroris. Jika ia telah tergabung dalam kelompok radikal, maka kelompok
radikal tersebut akan dengan mudah mempengaruhi cara peserta didik SMA
dalam beragama (Desmita: 2009:285).

Disatu sisi pada tahap_kepercayaan sintetik-konvensional, perkembangan
keagamaan peserta didik SMA dapat diarahkan dengan baik jika mereka
bergabung dengan kelompok keagamaan yang membangun iklim beragama secara
sehat. Di sisi lain perkembangan keagamaan peserta didik SMA bisa menjadi
buruk jika mereka bergabung .dengan ‘kelompok radikal dan hal itu dapat
membahayakannya, Itulah problem perkembangan keagamaan peserta didik SMA
saat ini yang harus benar-benar diperhatikan oleh berbagai pihak, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA.

Maka hal ini perlu digaris bawahi, ternyata sebenarnya peranan guru PAI
disekolah itu sangatlah penting dalam mengembangkan keagamaan dengan

meningkatkan pemahaman akidah peserta didik, agar mereka mengetahui bahwa



keyakinan dalam menjalankan syariat islam yang benar itu seperti apa, dan
bagaimana cara menghindari pemahaman-pemahaman yang bertolak belakang
ternadap ajaran islam, sehingga peserta didik tidak mudah untuk terdoktrin oleh
pemahaman serta.organisasi yang.berbau radikal.

Mencegah bahaya paham radikalisme agama tidak dapat diselesaikan
hanya melalui jalur hukum, militer; polisi; dan, pemerintahan semata, tetapi juga
melibatkan dunia pendidikan. Peranan guru PAI sangat penting dalam mencegah
paham radikalisme tersebut. Perkembangan keberagamaan peserta didik
SMA/MA/SMK dapat diarahkan dengan baik jika mereka bergabung dengan
kelompok keagamaan yang mendukung, dan sebaliknya bisa berakibat buruk
dampaknya jika mereka bersinggungan dan bergabung dengan kelompok teroris
yang sebab akibat dari radikalisme agama.

Pandangan Islam secara menyeluruh akan membekali wawasan tentang
syariat Islam yang sangat luas dan terbuka. Guru PAI mempunyai peranan untuk
memberikan  pemahaman tentang akidah yang benar dengan tidak
mengesampingkan nilai-nilai kebhinekaan dan kebangsaan sebagai bekal untuk
dapat mencegah gesekan-gesekan antar umat.islam maupun umat beragama serta
menghindari ajaran radikal untuk mencegah aksi-aksi kekerasan yang
mengatasnamakan agama. Dengan memerankan pendidikan memungkinkan untuk
mecegah bahaya radikalisme agama pada peserta didik.

Dipekanbaru sendiri baru-baru ini telah dihebohkan dengan peristiwa aksi
penyerangan sekelompok teroris dimarkas Polda Riau kota Pekanbaru. Serangan

pada hari rabu, (16/05/2018) pagi. Telah memakan korban jiwa meninggal dunia



yakni, salah satu anggota Polri dan empat dari masing-masing pelaku terorisme.
Kadiv Humas Polri Irjen Pol Setyo Wasisto mengatakan “empat teroris yang
tewas tersebut adalah teroris yang tergabung dalam kelompok Negara Islam
Indonesia (NNI).yang berafiliasi_dengan ISIS:Dumai.” Sejumlah barang bukti
yang diamankan polisi antara lain rangkaian kabel, sangkur, samurai, gulungan
bendera " hitam, sebo, celanas: 'pisau/Slipat; . pelindung lutut dan sepatu
(Bangkapasicom).

Tidak “hanya itu dilain tempat pada hari Selasa (24/10/2017). Tim
gabungan Densus 88 Mabes Polri didukung pasukan Brimob Polda Riau beserta
personil Polres Kampar dan Polsek Siak Hulu menggerebek tiga orang jaringan
teroris. Sekira-pukul 10.00 wib, tim gabungan ini melakukan penggerebakan di
sebuah rumah di kawasan perumahan Taman Anggrek dan mengamankan tiga
orang teroris yang saat itu berada didalam rumah. Polisi menyita sejumlah barang
bukti antara lain sebuah bendera ISIS, sebuah HP dan laptop, beberapa buah buku
dan sejumlah barang bukti lainnya. Kapolres Kampar AKBP Deni Oktovianto
SIK, MH melalui Kapolsek Siak Hulu Kompol\era Taurensa Ss, MH saat
dikomfirmasi membenarkan  penangkapan. beberapa terduga anggota jaringan
teroris di wilayah Kec. Siak Hulu (datariau.com)

Dari beberapa pristiwa tersebut menyadarkan bahwa paham radikalisme
sudah masuk dan mulai berkembang di daerah Riau, khususnya dikota Pekanbaru.
Berdasarkan hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangkal Paham

Radikalisme Pada Peserta Didik di SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten



Kampar. Adapun alasan peneliti memilih sekolah SMA Negeri 3 Siak Hulu.
Karena melihat lokasi sekolah tersebut dengan terjadinya peristiwa terorisme yang

diakibatkan dari paham radikalisme tidak jauh jaraknya. Sehingga bisa

g kesekolah-sekolah

Hulu tidak

penyebaran pa Kkstre i ‘” ﬂ ngan berbagai
cara. Dikhawa isa r j aruhi :: a an_Or | ba yak khususnya

para pelaja

sedini mung
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C. Rumusan Masalah

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Untuk mengkaji lebih dalam lagi maka perlu adanya perumusan masalah
sebagai berikut: Bagaimana Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menangkal Paham Radikalisme Pada Peserta Didik di SMA Negeri 3 Siak Hulu

Kabupaten Kampar?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang sudah penulis paparkan maka

tujuan penulisan skripsi ini adalah: Untuk mengetahui Peranan Guru Pendidikan

anfaat, baik
secara teo manfaat yang
diharapkan
1. Secara te

a. Hasil penelitian ini diharapkan da he ontribusi terhadap

penelitian berikutnya, khususnya dalam bidang peranan guru PAI dalam

menangkal paham radikalisme peserta didik.
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2. Kegunaan praktis

Secara praktis penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

kontribusi pada pihak-pihak yang terikat:

F. Sistematika Penulisan

BAB I:

BAB II:

PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penelitian.

LANDASAN TEORI, terdiri dari landasan teori, penelitian relevan,

konsep operasional, kerangka konseptual.
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BAB Ill : METODE PENELITIAN, terdiri dari jenis penelitian, tempat dan

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, populasi

dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Peranan Guru Penc n.Agama Islam

Sosiologi Suatu
Penganta hjelaska enge Dere rupakan aspek

dinamis , Ap: 0 akukan hak dan

1997:854).

Peranan adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah laku (Usman, 2001:4).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa makna peran

yang dijelaskan diatas adalah bahwa peranan merupakan suatu sikap, tindakan

12
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atau prilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang yang

memiliki status atau kedudukan tertentu.

. Guru Pendidikan Agama Islam

pakan  proses 0@ manusia  untuk

guru juga harus rela mencurahka agian besarnya waktunya untuk mengajar
dan mendidik siswa (Naim, 2009:1).

Guru dalam pendidikan Islam adalah orang-orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didik, dengan berupaya mengembangkan

seluruh potensi yang dimiliki peserta didik baik potensi kognitif, afektif,

maupun psikomotorik, dan bertanggung jawab dalam perkembangan jasmani

13



dan rohani agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga mampu mencapai
tujuan pendidikan Islam yaitu selamat dunia akhirat (Fathurrahman, 2012:20).

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat bahwa guru pendidikan agama
Islam merupakan guru agama.disamping.melaksanakan tugas pengajaran yaitu
memberikan pengetahuan keagamaan, melaksanakan tugas pendidikan dan
pembinaan peserta didik, ia-membantupembentukan kepribadian peserta didik
dan pembinaan akhlak, juga menumbuhkan dan mengembangkan keimanan
dan ketakwaan para peserta didik (Darajat, 2009:206).

Dalam literatur kependidikan Islam, secara etimologi seorang guru bisa
disebut dengan sebagai ustadz, mu alim, murabbiy, ‘mursyid, mudarris, dan
mu’addib, yang artinya orang memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan
mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar menjadi orang yang
berkepribadian baik (Muhaimin, 2005:44). Jadi;, Guru Pendidikan Agama Islam
adalah orang yang memiliki pengetahuan agama, mampu mentransfer ilmunya,
serta mengimplementasikan dalam kehidupan, dan mampu menyiapkan peserta
didik agar tumbuh dan berkembang, mampu menyiapkan peserta didik untuk
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang diridhoi Allah.

Tanggung jawab guru adalah mencerdasakan kehidupan anak didik,
guru harus memiliki dedikasi penuh dan loyalitas berusaha membimbing dan
membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi
nusa dan bangsa. Profesi guru adalah panggilan jiwa, bila guru melihat peserta
didiknya berada dalam masalah maka guru akan memikirkan cara agar peserta

didiknya tidak terjerumus dan dapat dicegah dari perbuatan yang kurang baik
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(Djamarah, 2010:35). Guru bertanggug jawab atas segala sikap, tingkah laku,
dan perbuatan peserta didik dalam membina watak dan jiwa peserta didik, serta

melindungi dari hal-hal yang negatif yang bisa merugikan kehidupan peserta

peranann s i ' sebagian dari waktu dan
perhatian gu i ses belajar mengajar

dan berinte iswanya.' Dimanz al contoh teladan bagi

belakang memberikan dorongan a otivasi (Rusman, 2012:15).

Lebih lanjut peranan guru telah meningkat dari sebagai mengajar
menjadi direktur pengarah belajar. Menjadi direktur pengarah belajar tugas
guru menjadi meningkat yang didalamnya termasuk fungsi-fungsi guru sebagai

perencana pengajaran, pengelolah pelajaran, penilai hasil belajar, motivator

dan sebagai pembimbing (Slameto, 2003:98).
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Senada dengan penjelasan diatas, yang dimaksud dengan guru sebagai

direktur pengarah adalah guru diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan

kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar sebagaimana yang

Peranan guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pembelajaran disekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal(Tambak &
Helman, 2017:122. Ketika orang tua mendaftarkan anaknya disekolah untuk

dididik, pada saat itu juga para orang tua menaruh harapan tehadap guru agar

16



anaknya dapat berkembang secara optimal (Tambak, 2013:78). Sehubungan

dengal hal tersebut Allah swt berfirman dalam QS al-Bagarah/2: 129.

L

A5 Geole LA IR NS e s ELTE LT
(oS _,.‘,.i\‘;,u,\ S ASL TS Lo

Terjemahnya: Ya:Tuhan 'Kami, utuslah-untuk mereka sesorang Rasul
dari kalangan ‘mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur’an)
dan al-Hikmah (Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (Depertemen
Agama RI).

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa tugas pokok Rasulullah adalah
mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada manusia serta mensucikan mereka,
yakni mengembangkan dan membersihkan jiwa. Rasulullah sebagai pendidik
yang agung, beliau tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi lebih dari itu,
Rasulullah juga mengemban- tugas untuk memelihara kesucian manusia. Untuk
itu guru sebagai pendidik juga harus memiliki tanggung jawab untuk
mempertahankan kesuciaan atau fitrah peserta didiknya sebagaimana yang
telah diajarkan oleh Rasulullah saw.

Guru PAI berperan untuk melakukan perubahahan sosial dengan amar
ma’ruf nahi munkar, guru PAI harus memposisikan diri sebagai model atau
sentral identifikasi diri serta konsultan bagi peserta didik atau meneurut
Stanley, tokoh yang berperan sebagai Shaper of new society, transformational
leader, change agent, architect of the new social order yakni membentuk
masyarakat baru, pemimpin dan pembimbing serta pengarah transformasi, agen

perubahan, serta arsitek dari tatanan sosial yang baru selaras dengan ajaran dan
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nilai-nilai ilahi. Agar peranan guru lebih efektif, maka guru harus menjadi
aktivis sosial yang senantiasa mengajak orang lain tanpa bosan dan lelah

kepada kebajikan atau petunjuk-petunjuk ilahi, menyuruh masyarakat kepada

kegiatan belajar siswa.

d. Pembimbing yaitu guru harus memberikan bimbingan dan pengarahan
tentang kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

e. Inisiator yaitu guru dipandang sebagai pencetus ide-ide kreatif dalam proses

belajar mengajar yang dapat dicontoh oleh siswanya.
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B. Paham Rad

1. Pengertia

f. Transmitter berarti guru bertindak sebagai penyabar kebijakan pendidikan
dan pengetahuan dalam kegiatan belajar mengajar.

g. Fasilitator yaitu guru hendaknya memberikan fasilitas dalam proses belajar

penye
i. Evalu ] k menilai pres akade prilaku sosial

sebags

Istilah ra : i ) berarti akar dan radikal

Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), radikalisme
berarti (1) paham atau aliran yang radikal dalam politik; (2) paham atau aliran
yang menginginkan perubaahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan
cara kekerasan atau drastis; (3) sikap ekstrem dalam aliran politik (Depertemen

Pendidikan Indonesia, 2008:1130).
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Azyumardi Azra menjelaskan Bahwa radikalisme dapat dipahami
sebagai paham keagamaan yang mengacu pada fondasi agama yang sangat

mendasar. Fanatik keagamaannya cukup tinggi. Tidak jarang penganut paham

arang dimaknai

diantara keaagamaan,
radikalisme : geraka : berusaha merombak
secara to anan sosia i C enggunakan jalan

sekelompok ataupun individu sebagai wujud perubahan dan penolakan
terhadap gejala yang dihadapi.

Namun bila ditinjau dari sudut pandang keagamaan dapat diartikan
sebagai paham yang mengacu pada memperjuangkan keyakinan keagamaan
yang dianutnya sehingga tidak jarang penganut dari paham atau aliran tersebut

menggunakan cara-cara anarkis atau kekerasan terhadap kelompok pemeluk
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agama lain (eksternal) atau kelompok seagama (internal) yang berbeda dan

dianggap sesat demi tercapainya suatu tujuan. Sementara Islam merupakan

agama kedamaian yang mengajarkan sikap damai dan mencari kedamaian.

tetapi jug

tidak

radikalisme keagamaan itu banya

a.

Pemahaman keagamaan yang literal, sepotong-sepotong terhadap ayat-ayat
al-Qur’an. Pemahaman seperti itu hampir tidak memberikan ruang bagi
akomodasi dan kompromi dengan kelompok-kelompok muslim lain yang
umumnya moderat, dan karena itu menjadi arus utama (mainstream) umat.

Bacaan yang salah terhadap sejarah Islam yang dikombinasikan dengan

idealisasi berlebihan terhadap Islam pada masa tertentu. Ini terlihat dalam
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pandangan dan gerakan Salafi, khususnya pada spektrum sangat radikal

seperti Wahabiyah yang timbul di Semenanjung Arabia pada akhir abad 18

awal sampai dengan abad 19 dan terus merebak sampai sekarang ini.

sependapat. Klaim kebenaran sela encul dari kalangan yang seakan-akan
mereka adalah Nabi yang tidak pernah melakukan kesalahan padahal mereka
hanya manusia biasa. Klaim kebenaran tidak dapat dibenarkan karena manusia
hanya memiliki kebenaran yang relatif dan hanya Allah yang tahu kebenaran

absolut. Oleh sebab itu, jika ada kelompok yang merasa benar sendiri maka

secara langsung mereka telah bertindak congkak merebut otoritas Allah SWT.
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Kedua, radikalisme mempersulit agama islam yang sejatinya samhah
(ringan) dengan menganggap ibadah sunnah seakan-akan wajib dan makruh
seakan-akan haram. Radikalisme dicirikan dengan prilaku beragama yang lebih
memperioritaskan persoalan-persoalan sekunder dan mengesampingkan yang
primer. Salah satu contoh diantaranya adalah fenomena memanjangkan jenggot
dan 'meninggikan celana., diatas: matas kaki. Umat islam seyogyanya
memperioritaskan kewajiban ketimbang hal-hal sunnah yang sepele. Sudahkah
zakat menyelesaikan problem kemiskinan umat? Sudahkah sholat menjauhkan
kita dari berbuat kemungkaran dan kekacauan sosial? Dan sudahkah haji
menciptakan kesadaran kesataraan dalam islam? Hal-hal seperti ini seyogyanya
diutamakan ketimbang hanya berkutat mengurusi jenggot dan celana.

Ketiga, kelompok radikal kebanyakan berlebihan dalam beragama yang
tidak pada tempatnya. Dalam berdakwah mereka mengesampingkan metode
gradual yang digunakan oleh Nabi, sehingga dakwah mereka justru membuat
umat Islam yang masih awam merasa ketakutan dan keberatan. Padahal (QS.
2:85) sudah menegaskan bahwa Allah menghendaki hal-hal yang meringankan
dan tidak menghendaki hal-hal yang memberatkan umat-Nya.

Keempat, kasar dalam berinteraksi, keras dalam berbicara dan
emosional dalam berdakwah. Ciri-ciri dakwah seperti ini sangat
bertolakbelakang dengan kesantunan dan kelembutan dakwah Nabi dalam (QS.
3:59) Dalam (QS. 6:25) Allah juga menganjurkan umat Islam supaya

berdakwah dengan cara yang santun dan menghindari kata-kata kasar.
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Kelima, kelompok radikal mudah berburuk sangka kepada oranglain di
luar golongannya. Mereka senantiasa memandang orang lain hanya dari aspek
negatifnya dan mengabaikan aspek positifnya. Hal ini harus dijauhi oleh umat
Islam, sebab pangkal radikalisme adalah berburuk sangka kepada orang lain.
Berburuk sangka adalah bentuk sikap merendahkan orang lain. Kelompok
radikal sering tampak merasasuci'dan menganggap kelompok lain sebagai ahli
bid’ah dan sesat.

Keenam, mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda pendapat. Di
masa klasik sikap seperti ini identik dengan golongan Khawarij, kemudian di
masa kontemporer identik dengan Jamaah Takfir wa al- Hijrah dan kelompok-
kelompok puritan. Kelompok ini mengkafirkan orang lain yang berbuat
maksiat, mengkafirkan pemerintah yang menganut demokrasi, mengkafirkan
rakyat yang rela terhadap,penerapan demokrasi, mengkafirkan umat Islam di
Indonesia yang menjunjung tradisi lokal, dan mengkafirkan semua orang yang
berbeda pandangan dengan mereka sebab mereka yakin bahwa pendapat
mereka adalah pendapat Allah (Masdugi, 2012:3).

Lain halnya dengan Rubaidi'menguraikan lima ciri gerakan radikalisme
Islam. Pertama, menjadikan Islam sebagai ideologi final dalam mengatur
kehidupan individual dan juga politik ketata negaraan. Kedua, nilai-nilai Islam
yang dianut mengadopsi sumbernya di Timur Tengah secara apa adanya tanpa
mempertimbangkan perkembangan sosial dan politik ketika Al-Qur’an dan
hadits hadir di muka bumi ini, dengan realitas lokal kekinian. Ketiga, karena

perhatian lebih terfokus pada teks Al-Qur’an dan hadits, maka purifikasi ini
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sangat berhati-hati untuk menerima segala budaya non asal Islam (budaya
Timur Tengah) termasuk berhati-hati menerima tradisi lokal karena khawatir

mencampuri Islam dengan bid’ah. Keempat, menolak ideologi Non-Timur

keagama

a. Kasar

berdakwah.

c. Sering berseberangan dengan masyarakat luas termasuk pemerintah, karena
tendensi dalam beragama lebih terfokus pada teks Al-Qur’an dan hadits
serta nilai-nilai Islam yang dianut langsung mengadopsinya dari Timur
Tengah secara apa adanya tanpa mempertimbangkan perkembangan sosial

dan politik.
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4. Bentuk Peranan Guru PAI Menangkal Paham Radikalisme di Sekolah
Peserta didik SMA dari segi usia berada pada masa remaja (12-21

tahun) yang merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan
masa kehidupan.erang dewasa. Itulah sebabnya para peserta didik SMA pada
masa ini banyak melakukan berbagai aktivitas untuk menemukan jatidirinya
(ego identity). Perkembangan peserta didik SMA ditandal dengan sejumlah
karakteristik penting:berikut ini : (1) Memperoleh hubungan yang matang
dengan teman sebaya, (2) Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai
laki-laki atau perempuan dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, (3)
Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannya secara efektif, (4)
Mencapail kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya, (5)
Memilih dan mempersiapkan karir di masa depannya sesuai dengan minat dan
kemampuannya, (6) Mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan, hidup
berkeluarga, dan memiliki anak; (7)“Mengembangkan keterampilan intelektual
dan konsep-konsep yang diperlukan sebagai warga negara, (8) Mencapali
perilaku yang bertanggung jawab secara sosial, (9) Memperoleh seperangkat
nilai dan sistem etika sebagai’ pedoman: dalam bertingkah laku, (10)
Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkan pengalaman
keberagamaan (Desmita, 2009:37).

Pengalaman keberagamaan peserta didik SMA merupakan hal yang
bersifat intrinsik dari pengalaman manusia. James W. Fowler dalam bukunya
yang berjudul Stages of Faith mengembangkan teori tentang tahap
perkembangan dalam keyakinan seseorang (stages of faith development)

sepanjang rentang kehidupan manusia. Dalam teorinya terungkap bahwa
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peserta didik SMA berada pada tahap ketiga, yaitu tahap kepercayaan sintetik
konvensional. Pada tahapan ini peserta didik SMA patuh terhadap pendapat

dan kepercayaan orang lain. Pada tahap ini peserta didik SMA cenderung ingin

nilai aga

(Hasan, 2

e

jika mereka bergabung de

beragama secara sehat. Di sisi lain perkembangan keagamaan peserta didik
SMA bisa menjadi buruk jika mereka bergabung dengan kelompok radikal.
Untuk mencegah penyebaran paham radikalisme, deradikalisasi
merupakan suatu usaha yang mesti dilakukan oleh guru PAI. Deradikalisasi
secara bahasa berasal dari kata radikal yang mendapat imbuhan de yang berarti

mengurangi ataupun meruksi, dan kata isasi, dibellakang kata radikal berarti
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proses, cara atau perbuatan. Jadi dapat disimpulkan deradikalisasi adalah suatu

usaha meruduksi kegiatan-kegiatan radikal dan menetralisasi paham radikal

bagi mereka yang terlibat teroris dan simpatisannya serta anggota masyarakat

ayat atau

kafir dan sete emikia pukan dimaksudkan

.E a mengembalikan dan
meluruskan kembali pe ‘ g-apa dan bagaimana Islam (Agus,
2016:143)

Dari beberapa pemikiran tentang makna deradikalisasi tersebut, terlihat
bahwa deradikalisasi bertitik tolak dari konsep radikalisme yang menyimpang,
sehingga dengan deradikalisasi mereka yang berpandangan radikal atau mereka
yang melakukan tindakan radikal dapat dicegah, diubah, atau diluruskan

supaya menjadi tidak radikal.
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Menurut Abu Rokhmad, gerakan radikalisasi harus proaktif dan tidak
menunggu sampai terjadi aksi terorisme. Maka Strategi deradikalisasi yang
dapat dilakukan oleh guru-guru Pendidikan Agama Islam adalah: (1) re-
edukasi (memahami Islam-lebih utuh); (2)-kampanye ukhuwwah islamiyyah
dan antiradikalisme. Disamping itu, deradikalisasi juga dapat dilakukan setelah
seseorang menjadi radikal-, (curative “deradicalization). Model ini bersifat
menyembuhkan bagi pelaku radikalisme, baik sebelum maupun setelah terjadi
aksi radikal (teror). Selain membutuhkan strategi deradikalisasi yang pertama,
juga dibutukan langkah-langkah yang lain, seperti dialog intensif, pendekatan
konseling dan psikologis. Aktor yang terlibat dalam deradikalisasi model yang
pertama ini-adalah guru PAI, pihak sekolah dan orang tua. Jika seseorang
sudah melakukan tindakan teror, yang berhasil ditangkap, diadili dan
dipenjarakan, maka strategi_deradikalisasi mengacu kebijakan pemerintah yang
dilakukan oleh BNPT (Rokhmad, 2012:109).

Karenanya menjadi tugas dan kewajiban guru PAI di sekolah untuk
membentengi peserta didik dari bahaya radikalisme. Untuk mengantisipasi hal
tersebut, ada beberapa peranan. yang bisa dilakukan oleh guru PAI untuk
mencegah paham radikalisme diantaranya:

Pertama, sosialisasi sejak dini. Guru PAI mengajak semua guru untuk
melakukan sosialisasi terkait dengan bahaya radikalisme. sosialisasi menjadi
tanggung jawab dan kewajiban bersama bukan hanya guru PAI saja. Misalnya
semua guru diminta menyampaikan pengertian dan bahaya paham radikalisme.

Tentu tidak harus memasukan materi secara khusus. Sosialisasi dapat
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disampaikan pada saat materi ajar yang dapat dikaitkan seperti tentang dasar
negara, semboyan negara Bhineka Tunggal lka, toleransi, pluralisme atau
lainnya. Sosialisasi dapat dilakukan saat upacara bendera setiap Senin pagi.
Bisa juga dengan pemasangan.sepanduk, pamlet, dan poster. Kegiatan-kegiatan
ekstrakuler seperti pramuka, paskibra juga dapat dijadikan media sosialisasi.

Kedua, memberdayakan masjid: atau musholla sekolah sebagai pusat
kegiatan kelslaman. Bagi sekolah yang memiliki masjid atau mushollah ini
menjadi keuntungan tersendiri. Guru PAI harus bisa memaksimalkan fungsinya
sebagai juru agama di sekolah dengan mendamping kegiatan keagamaan
disekolah. dengan memanfaatkan masjid atau musholla sebagai pusat kegiatan
keagamaan peserta didik dalam memahami, mengamalkan, -menghayati Islam
secara benar.

Ketiga, memproteksi organisasi Kkesiswaan seperti Rohis (Rohani
Islam). Dalam banyak kasus, radikalisme seringkali memperdayakan anak-
anak yang aktif di sekolah. Semangat mereka yang bergebu-gebu akan mudah
dipengarui oleh siapa saja yang dianggap hebat, dikagumi. Maka wajib bagi
para guru untuk bersama-sama mengawasi, membimbing mereka terutama
guru pendidikan agama islam. Guru PAI harus hadir sebagai teladan, dan
rujukan setiap persoalan yang dihadapi terkait masalah keagamaan. Anak-anak
tidak boleh dilepas begitu saja terkait dengan kegiatan terutama Rohis harus
diproteksi dari pengaruh paham radikalisme.

Keempat, mengembangkan sikap toleransi dan menanamkan hidup

plural. Toleransi adalah sikap saling menghargai, menghormati setiap
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perbedaan yang ada baik agama, etnis, ras maupun lainnya. Sedanglan
pluralisme adalah kesediaan hidup bersama perbedaan-perbedaan tersebut.

Ditengah keragaman, guru pendidikan agama islam harus menjadi teladan

C. Penelitian F

Untu ari aham Jul i enulis menampilkan

kurikulum 2013 di SMP Negeri 23 Pekanbaru di kategorikan sangat baik hal
ini dapat di lihat dan di ketahui bahwa hampir semua informan menjawab ya
(93%). skripsi tersebut mempunyai keterkaitan dengan skripsi yang akan
dibahas kali ini yaitu peranan guru PAI. Namun ada yang membedakan dalam
segi pengembangan kurikulum 2013, sedangkan skripsi yang hendak di tulis ini

berisi peranan guru PAI dalam mencegah paham radikalisme peserta didik.
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2. Putri Romasanti Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau (UIR) 2016
dengan judul peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
kepribadian muslim siswa Pondok Pesantren Bahrul Ulum Desa Pantai Raja
Kecamatan Perhentian Raja. Kabupaten. Kampar. Fokus. permasalahan pada
penelitian ini adalah tentang: 1) Bagaimana peranan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk kepribadian muslim siswa pondok pesantren Bahrul
Ulum Desa Pantai Raja? 2) Apa saja faktor peranan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk kepribadian muslim siswa pondok. pesantren Bahrul
Ulum Desa Pantai Raja? Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan
populasi  penelitian adalah guru dan siswa. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan pengaruh antara peran guru
pendidikan agama Islam dalam membentuk kepribadian siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan keperibadian siswa dipondok pesantren Bahrul Ulum
Pantai Raja dikatakan baik karena berada diatas kategori 76%. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada fokus
kajian permasalahan. Jika penelitian sebelumnya menggunakan fokus
kajiannya tentang peran guru PAIl dalam.meningkatkan prestasi belajar siswa.
Sedangkan penelitian ini menggunakan fokus kajiannya tentang peranan guru
PAI dalam mencegah paham radikalisme bagi siswa.

3. Maulidah Rohmatika Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016 yang berjudul efektifitas peran Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP N 9 Yogyakarta dalam upaya preventiv

menangkal propaganda radikalisme islam pada peserta didik. Penelitian ini
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merupakan penelitian kualitatif dengan mmengeambil latar SMP Negeri 9
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan proses pembelajaran PAI di
SMP Negeri 9 Yogyakarta adalah 1) Pembelajaran didalam kelas aktif,
inovatif, kontekstual dan menyenangkan..2) Upaya preventiv yang dilakukan
guruPAI dalam menangkal radikalisme melalui peranan guru sebagai
pendidik, pengajar, pembimbig, pelatih: dan teladan. 3) efektivitas peran guru
PAI dalam upaya preventiv menangkal radikalisme islam pada peserta didik.
Yang terwujud dari peserta didik memahami bahaya radikalisme, bersikap
terbuka dan tidak fanatik dalam beragama. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini terletak objek penelitian dan_fokus kajiannya. Dimana
penelitian sebelumnya menggunakan objek kajian adalah peranan guru PAI
dan fokus kajiannya mencegah paham radikalisme peserta didik namun yang
membedakannya terletak-pada tempat penelitian ini mengambil tempat di
SMA Negeri 3 Siak Hulu yang beralamat di Kabupaten Kampar Riau.

Dari tiga penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan penulis
lakukan ini yakni dengan menggunakan penelitian kualitatatif dengan pendekatan
studi kasus, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sementara itu, yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
para guru Pendidikan Agama Islam dengan didukung oleh kepala sekolah dan
peserta didik. dengan fokus kajian mencegah paham radikalisme bagi peserta
didik. Dengan demikian, penelitian yang akan penulis lakukan ini sangatlah
berbeda dengan penelitian yang telah ada sebelumnya dan terjamin

orisinalitasnya.
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D. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan

atau memberi batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi

salah pengertian t kKonsep teoritis tersebut
perlu dio

g.yang berbahaya,
maka per. ﬂ Syarakat baru,

pemimpin da o[y ¢ Q i perubahan, serta
arsitek dar
Agar pera
senantiasa
petunjuk-pe i il as ‘. at ke a i f dan mencegah

dari yang m i are ; : encegah paham

Variabel
1 3
1. Sosialisasi 1. Guru PAI menyampaikan
Peranan Guru pemahaman  pengertian
Pendidikan dan bahaya paham
Agama Islam radikalisme.

dalam menangkal 2. Memberdayakan masjid |2. Guru PAI mendampingi
Paham atau musholla sekolah kegiatan keagamaan.

sebagai pusat kegiatan

34



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

1

2

Radikalisme Pada

Peserta Didik

keagamaan Islam.

3. Memproteksi organisasi

3. Guru PAI mengawasi atau

pitoring  organisasi

Rohi ‘
- .Q@ i ROHIS

35



E. Kerangka Konseptual
Berdasarkan konsep operasional diatas, maka dapat dibuat suatu

paradigma penelitian sebagai berikut:

atau

organisasi

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Sarana untuk mendapatkan data yang akurat sebagaimana dimaksudkan

dalam skripsi penelitian ini, maka penulis mengambil lokasi penelitian di SMA
Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian ini
dilaksanakan selama 4 bulan ( bulan Desember 2018 sampai bulan Maret 2019),
yakni sebagai berikut:

Tabel 02: Jadwal Kegiatan Penelitian
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N Desember Januari Februari Maret
0 Kegiatan
1123|412 |3|4|1(2|3|4]1|2|3|4
1.
2.
3.
4 X| X| X
C. Subjek d
‘ﬁ g memiliki data
mengenai v ini disebut juga

sekolah serta beberapa perserta ebagai informan pelengkap dalam
penelitian ini. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah Peranan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menangkal Paham Radikalisme Pada Peserta

Didik di SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar.

D. Sumber Data
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Dalam penelitian ini penulis memperoleh data-data yang bersifat kongrit
dan benar-benar mendukung dalam mengumpulkan data yaitu data primer dan

sekunder.

1. Data Primer

primer.

AwALY:

w
@D
Q
QD
=
<5}
)
(@
D
w
@D
—+
QD
==
=7
~
=

yang da

SMA Ne

2. Data Sek

prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk
mengetahui sejarah SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar, keadaan

guru, peserta didik, kurikulum serta sarana dan prasarana.
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin

meneliti semua elemen. yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya

Al, kepala

Kabupaten

yakni dengan

1. Interview (Wawancara)
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas terpimpin yaitu memberikan pertanyaan sesuai
dengan keinginan peneliti namun tetap berpedoman pada ketentuan yang

menjadi pengontrol relavansi isi wawancara. Sedangkan pelaksanaannya
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menggunakan pedoman wawancara Yaitu garis besar materi wawancara yang
dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti. (Sukmadinata, 2009:220)

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang peran guru

Hulu Kabupaten Kampar.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
dan memilih mana yang penting serta mana yang perlu dipelajari serta membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 2007: 333-335). Teknik analisis
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang digunakan
peneliti sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2007:

204) yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan langkah terakhir

permasalahan yang ada.

H. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi
yang dapat diartikan sebagai pengecekan data dari beberbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini menggunakan metode

triangulasi sumber yaitu dengan mengecek data yang diperoleh melalui dari
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beberapa sumber. Sumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI,
dan para peserta didik. Data dari sumber kemudian dideskripsikan, dikategorikan,

mana pandangan yang sama dan mana pandangan yang berbeda, serta mana

spesifik dari sumb

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umu egeri 3 Siak Hulu

tingkat kebutuhan masyaraka ayanan pendidikan semakin tinggi,
maka perlu dibangun penambahan ruang kelas untuk menampung siswa-siswi
tamatan SMP yang baik berada dalam wilayah Kecamatan Siak Hulu maupun
yang berada diluar Kecamatan. Dan syukur Alhamdulillah SMA Negeri 3 Siak
Hulu yang sama-sama kita cintai sampai sekarang ini semakin maju dan
berkembang. Dan mudah-mudahan kedepannya sekolah SMA Negeri 3 Siak

Hulu bisa terwujud menjadi sekolah percontohan.
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2. Visi dan Misi SMA Negeri 3 Siak Hulu

a. Visi

“Mewujudkan Manusia Yang Beriman dan Bertagwa Dengan Menguasai

Ilmu Pengetah

Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

NPSN

NSS

Jenjang

Status Sekolah

1. Berwawasan Lingkung

: Kampar

: Riau

: 69938527

: 3011140680003
: SMA

: Negeri
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Nama Kepala Sekolah
Status kepemilikan

Kode Pos : 28452

Kurikulum

: Pemerintah Daerah

: Muhammad Haris S.Pd

am proses belajar

faktor

utama

No Nama Guru Jabatan
1 2 3

1 | Muhammad Haris, S.Pd Kepala Sekolah

2 | Neti, S.Ag Kaur Kesiswaan

3 | Sarinah, S.Pd Kepala Pustaka

4 | Anita, M.Pd Guru

5 | Deliana, SS Guru

6 | Heni Agustin,S.Pd Guru

1 2 3

7 | Rici Gusnita, S.Pd Kaur Sarana Prasarana
8 | Tik Bariah, A. Md Kaur Humas

9 | Asridawati, A. Md Guru
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10 | Nurhayati Guru

11 | Kasimun Guru

12 | Zuriati, S.Pd Guru

13 | Zakiah, S.Si Guru

14 | Riri Dayati, S.Pd Guru

15 | Sahara Ra ja, S.Pd

16 | EfiRi

17 a

18

19

20 R

21 d n

22 i u
Sumbe

. Keadaan Sis
Peser ik N han berjumlah

229 ora i pe didik ng sedangkan
perempu jumlah « imla yaknya terbagi
menjadi a elas e . Untuk lebih jelas
mengenai ﬁaﬁﬂmﬂ& i
Tabel 04:

Kelas Jumlah

X 235

XI 150

XIl 66 124

Jumlah 232 7 509

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 3 Siak Hulu, 2018

. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Siak Hulu

Sarana pendidikan merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara

langsung dipergunakan dan menunjang proses pembelajaran. Sedangkan

prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya
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proses pembelajaran. Untuk lebih jelas tentang keadaan sarana dan prasaranadi
SMA Negeri 3 Siak Hulu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 05: Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Siak Hulu

No | Saranadan Prasarana Jumlah Kondisi
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Unit Baik
2 Ruang Guru 1 Unit Baik
3 Ruang Tamu 1 Unit Baik
4 Ruang TU 1. Unit Baik
5 Ruang Kelas 9 Unit Baik
6 Perpustakaan 1 Unit Baik
7 Kantin 1 Unit Baik
8 Laboratorium IPA 1 Unit Rusak
9 Labor Komputer 1 Unit Baik
10 | Gudang 1 Unit Rusak
11 | Masjid 1 Unit Baik
12 Woec Guru Laki- laki 1 Unit Baik
13 | Wc Guru Perempuan 1 Unit Baik
14 | Wc Siswa Laki- laki 1 Unit Baik
15 | Wc Siswa Perempuan 1 Unit Baik

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 3 Siak Hulu, 2018

B. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangkal paham
Radikalisme Pada Peserta Didik di SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten
Kampar

Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam perumusan masalah bahwa
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana
peranan guru PAI dalam menangkal paham radikalisme pada peserta didik di
SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Untuk mendapatkan hasil
penelitian maka penulis melakukan observasi dan wawancara kepada 2 orang guru
PAI, kepala sekolah, dan beberapa peserta didik. Berikut penulis uraikan hasil
observaasi dan wawancara mengenai peranan guru PAI dalam menangkal paham

radikalisme pada peserta didik di SMA Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar.
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1. Pemahaman Pengertian dan Bahaya Radikalisme

Sebagaimana Kepala Sekolah menjelaskan:

Karena apa yang disampaikan oleh guru PAI sangat berpengaruh terhadap
siswa. Maka dari itu dalam peranannya sebagai.pengajar, guru PAI harus
mengenalkan paham radikalisme, dampak dan bahayanya kepada siswa. Baik
didalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Dan enurut Bapak jika
guru Pai menyampaikan wawasan keislaman. dengan benar bapak yakin tidak
ada peluang peserta didik untuk mengarah kepaham radikalisme (Muhammad
Haris S.Pd wawancara pada tanggal 08 Januiari 2019).

Dari penjelasan  diatas dapat penulis ‘hterpretasikan. bahwa untuk
menangkal paham radikalisme disekolah menurut Kepala Sekolah adalah guru
sebagai pengajar dapat memberikan pemahaman agama yang luas dan
mengenalkan  paham radikalisme kepada peserta didik. Pendapat ini pun
dibenarkan oleh guru PAI bahwasanya Pada waktu yang berbeda ibu Anita,
M.Pd Pd menjelaskan:

Hal yang pertama dengan mensosialisakan terlebih dahulu paham radikalisme
kepada peserta didik:~Dengan memberikan. . pemahaman seperti apa
radikalisme dan bahayanya sehingga ‘peserta didik dapat memahami dan
terhindar dari paham seperti ini nak. Dan tentunya ibu memberikan
pemahaman agama yang lurus dan menanamkan rasa sikap cinta tanah air
agar anak-anak ibu terhindar dari oknum yang mau berbuat jahat. Kan
mencegah lebih baik dari pada sampai terjadi (Anita, M.Pd wawancara pada
tanggal 15 Januari 2019).

Adapun usaha Guru ‘PAI “lainnya dalam memberikan pemahaman
tentang paham radikalisme ini dengan sering mengkaitkan bahaya radikalisme
kedalam materi-materi pembelajaran dan diluar pembelajaran. Ini dilakukan
oleh ibu Deliana, SS dalam wawancaranya:

Usaha dari ibu sendiri adalah ketika didalam pembelajaran ibu memberikan
pemahaman kepada peserta didik dengan mengkaitkan bahaya radikalisme
kedalam materi pembelajaran. Namun ini hanya bisa dalam materi seperti
sejarah dakwah nabi, tentang agidah, dan akhlak terpuji saja. Begitupun

diluar pembelajaran saat upacara bendera senin pagi ataupun jumat yasinan.
Ibu pernah melakukan sosialisasi terkait bahaya paham-paham yang radikal
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dan ini saya lakukan ketika ada aksi penyerangan teroris di Kapolda kemarin
(Deliana, SS. wawancara pada tanggal 21 Januari 2019).

Begitupun dengan hasil observasi yang penulis lakukan terlihat guru
PAI dalam kegiatan.pembelajarannya pada tanggal (Rabu, 23 Januari 2019)
ada mengkaitkan paham radikalisme kedalam materi-materi pembelajaran yang
diajarkan kepada peserta didik. Didalam observasi tersebut dapat diketahui
bahwa guru PAI menggunakan metode ceramah;’diskusi dan tanya jawab. Guru
PAI menjelaskan tentang strategi dakwah nabi Nabi SAW di Mekkah. Diakhir
pembelajaran guru PAIl menjelaskan bahwa Nabi SAW dalam menyebarkan
islam melalui dakwahnya dengan lemah lembut. Walaupun sering dicaci maki
dan dihina-"Nabi SAW selalu membalasnya dengan kebaikan seperti
menjenguknya ketika sakit, menyuapi makanan.nasrani tua tanpa ada niat
untuk balas dendam. Dan guru PAI menjelaskan bahwa ketika Nabi saja yang
diutus oleh. Allah SWT wuntuk, dapat /menyempurnakan agama islam dan
menyempurnakan akhlak manusia melakukan dakwah dengan secara lembut,
agar dapat ditanamkan apa yang dilakukan oleh nabi. Bukan dengan cara
paham yang radikal, kekerasan, paksaan, dan‘dendam. Begitupun dengan jihad
guru PAI menjelaskan bahwa jihad bukan hanya perang saja. Tetapi belajar
menuntut ilmu merupakan salah satu dari jihad. Suasana pemebelajaran
berjalan dengan menyenangkan karena guru PAI menjelaskan dengan mudah
dipahami, humoris, lemah lembut dan tidak keras.

Dari hasil observasi dan wawancara diatas dapat penulis interpretasikan
bahwa peranananya sebagai pengajar dalam guna  menangkal paham

radikalisme, guru PAI SMAN 3 Siak Hulu memberikan pemahaman kepada
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peserta didik sebagai langkah yang pertama. Yakni dari guru PAI memberikan
pemahaman pengertian paham radikalisme dan bahaya paham radikalisme
dilingkungan sekolah. Dimana Guru PAI harus bisa mengaitkan pemahaman
pengertian paham radikalisme_dan bahaya-paham radikalisme pada materi-
materi pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampunya.

. Guru Menjadi Teladan Dalam'Hal Toleransi dan Hidup Rukun

Kemudian dalam peranan guru PAIl menangkal paham radikalisme
adalah dengan guru menjadi teladan dalam hal toleransi dan hidup rukun, ini
terlihat ketika penulis melakukakan observasi kegiatan guru di SMA Negeri 3
Siak Hulu (Kamis, 31 Januari 2019) dimana guru PAI selalu menjadi sosok
teladan bagi peserta didiknya untuk saling menghormati, menghargai dan hidup
rukun dengan perbedaan agama. Hal ini guru lakukan dengan tetap menjalin
komunikasi yang baik dengan bercanda gurau sesama guru yang beragama
Islam maupun. non Islam. Bahkan™ berkumpul bersama ketika sekolah
mengadakan * kegiatan bergotong royong bersama. Artinya guru PAI
mengajarkan bahwa toleransi tidak hanya sebatas saling menghargai akan
tetapi bagaimana orang-arang yang berada dilingkungan sekolah tersebut dapat
hidup bersama dengan damai, dan menciptakan masyarakat yang mampu
bergotong royong, saling membantu satu sama lain, dan hidup berdampingan
dengan tenang dan damai tanpa adanya pertikaian.

Dan ketika penulis melakukan wawancara guru PAI yakni ibu Anita,
M.Pd mengenai peranan guru menjadi teladan dalam hal toleransi adalah:

Kalau ada materi seperti itu tentu ibu menjelaskan kepada siswa bahwa agama
yang di Ridhoi Allah adalah ajaran agama Islam, tapi jangan sampai
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menjelek-jelekan agama selain Islam. Kemudian menjelaskan bahwasanya kita
hidup dinegara dengan berbagai macam keberagaman jadi harus saling
menghargai bentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan agama (Anita, M.Pd
wawancara pada tanggal 15 Januari 2019).

Dari hasil wawancara di atas, penulis melihat rasa sikap toleran ini
diterapkan.guru PAI. di SMA Negeri 3 Siak Hulu dengan tidak menganggap
rendah ajaran agama lain, tidak ada unsur menghina atau cacian. Sebaliknya
guru PAI mengajarkan kepada siswa untuk ‘menghargai perbedaan yang ada.
Baik dari bentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku maupun yang berbeda agama
atau keyakinan.

Diwaktu yang berbeda penulispun menanyakan dengan hal yang sama
dengan ibu Deliana, SS:

Usaha ibu sendiri dalam menjadi sosok tauladan kepada peserta didik, dengan
selalu mengajarkan akhlak yang baik, dan tidak pernah saling menghina

didalam perbedaan, tidak keras dalam mengajar kepada peserta didik
(Deliana, SSswawancara pada tanggal 21 Januari 2019).

Dan hal ini dibenarkan ‘Oleh’ peserta didik yang bernama Dea bahwa
ketika dalam pembelajaran ibu Deliana, SS mengajar dengan lemah lembut
tanpa ada aksi radikal dalam mengajar.

Guru PAI saya kelas Xl Ini.adalah ibu deliana bang. Beliau mengajar enak,

santai, lembut, adapun kadang tegas tapi ndak sampai kasar sampai memukul
bang (Dea Amalia. Wawancara pada tanggal 23 Januari 2019).

Begitupun dengan pembelajaran yang dilakukan ibu Anita, M.Pd bahwa
salah satu peserta didik mengatakan:
Ibu Anita disekolah terkenal ramah, baik dan ketika dalam pembelajaran
selalu lemah lemah lembut bang, kadang tegas, tidak pernah keras. sering juga

mengaitkan materi dengan kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari
(Surya. Wawancara pada tanggal 24 Januari 2019).
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3. Mengawasi Kegiatan ROHIS

Selanjutnya dalam menangkal paham radikalisme guru PAI di SMA
Negeri 3 siak hulu melakukan pengawasan atau memonitoring organisasi
kesiswaan seperti Rohis (Rohani Islam).

Rohis sendiri merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler disekolah ini jadi
menurut ibu bentuk pengawasan yang dilakukan dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler perlu dilakukan; rini dimaksudkan agar melindungi peserta
didik dari pengaruh-pengaruh luar yang menbahayakan peserta didik seperti

narkoba dan paham-paham radikal (Anita, M.Pd wawancara pada tanggal 15
Januari 2019).

Guru PAI sadar salah satu masuknya paham radikalisme bisa saja
masuk melalui organisasi kesiswaan agama ini karena itu perlunya bentuk
pengawasan_atupun memonitoring agar tidak ada masuknya pengaruh luar
yang membahayakan ataupun merusak peserta didik.

Dan_ketika penulis mempertanyakan bagaimana bentuk pelaksanaan
pengawasan yang diberikan.-Guru PAI melakukan dengan usaha:

Dengan selalu mebimbing dan mengawasi setiap kegiatan rohis, selalu
menanamkan rasa sikap ukhwah islamiyah, dan ada beberapa kegiatan rohis
yang mengundang pemateri lain nah kami tentunya selektif dalam memilih

pemateri, sehingga materi yang disampaikan sesual dengan ajaran islam
(Anita, M.Pd wawancara pada tanggal 15 Januari 2019).

Terlihat bahwa Guru PALdi SMA Negeri 3 Siak Hulu sebagai pembina
kegiatan ekstakrikuler ROHIS, dimana siswa ditananamkan rasa sikap ukhwah
islamiyah, membimbing dan mengawasi setiap kegiatan yang dilaksankan
rohis, ini dengan maksud agar tujuan dari rohis itu sesuai apa yang diharapkan.
Kemudian guru PAI melakukan seleksi dalam memilih pemateri yang akan ikut

dalam kegiatan, ini bermaksud agar anak tidak terpengaruh oleh paham-paham
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yang radikal jika ada sekolompok atau seorang yang ingin menghasut
pemahaman peserta didik.

. Pendampingan Kegiatan Keagamaan

Peranan.guru PAl.dalam mencegah paham radikalisme juga dilakukan
melalui kegiatan kegiatan keagamaan. Namun perlu disadari dilaksanakan
kegiatan keagamaan namun tidak diseimbangi dengan pendampingan maka
tidak akan terarahy" bahkan akan berdampak‘/fatal. Oleh karena itu
diperlukannya peranan guru PAI dalam mendamping kegiatan keagamaan. Ini
diungkapkan oleh ibuk Anita, M.Pd:

Kami selaku guru PAI selalu mendamping kegiatan keagamaan peserta didik
untuk membimbing, mengawasi dan meluruskan jalannya acara. Ini dilakukan
tentunya agar peserta didik tidak salah arah dalam melaksanakan kegiatan
keagamaan. Dan usaha ini_pun tidak dilakukan dengan kegiataan kegamaan
saja, kegitaan lainnya pun juga dilakukan dengan pendampingan dari guru-
guru lainnya (Anita, M.Pd wawancara pada tanggal 15 Januari 2019).

Senada dengan diatas ibuk’ Deliana, SS menambahkan:

Pendampingan yang kami lakukan dengan selalu memberikan arahan kepada
peserta didik dan pengawasan dengan selektif dalam memilih penceramah
ketika dalam kegiatan seperti PHBI dan kegiatan kultum kami melihat terlebih
dahulu materi yang disampaikan peserta didik jika ada unsur menghina
ataupun radikal maka kami luruskan. dan kegiatan keagamaan lainnya kami
awasi,ini bermaksud ‘menghindari pemahaman yang keliru dan menyesatkan
(Deliana, SS. wawancara padatanggal 21 Januari 2019).

Hal ini dibenarkan oleh kepala sekolah SMA Negeri 3 Siak Hulu:

Mencegah paham radikalisme sendiri juga bisa dengan melakukan bimbingan
dan mengawasi peserta didik dalam melakukan dikegiatan keagamaan yang
berada disekolah. Seperti Sholat dhuha dan dzhur berjamaah, PHBI, serta
yasinan. Disekolah SMA Negeri 3 Siak Hulu memang tidak ada kegiatan
khusus untuk mencegah paham radikalisme, tetapi melalui peranan guru PAI
yang mengarahkan dan membimbing peserta didik melalui pembelajaran dan
kegiatan keagamaan yang berlangsung maka dapat menyibukkan peserta didik
dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang positif, sehingga paham radikal ini
tidak akan masuk mempengaruhi peserta didik Muhammad Haris S.Pd
wawancara pada tanggal 08 Januari 2019).
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan
Berikut ini merupakan beberapa kegiatan keagamaan yang ada di SMA Negeri

3 Siak Hulu:

e

kegiatan pembacaan 'y

Al-Qur’an peserta didik. Selain itu, kegiatan positif ini untuk membatasi
peserta didik dari prilaku yang tidak baik. Senada dengan apa yang
disampaikan guru PAI bahwa Kegiatan ini untuk membentengi dari

perbuatan yang tidak baik atau kenakalan remaja.

55



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

c. Belajar seni baca Al-Qur’an
Seni Al-Quran yang dipelajari terdiri dari seni membaca Al-Qur“an

(giroah) dan seni menulis ayat Al-Qur“an (kaligrafi). Kegiatan ini bertujuan

S )

Quran serta untuk

an kegiatan
a terstruktur dan
ekali. Adapun
paten Kampar

b

zati isra’ miraj,

membimbing dan mengawasi melalui kegiatan keagamaan yang berlangsung
maka dapat menyibukkan peserta didik dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang

positif, sehingga paham radikal ini tidak akan masuk mempengaruhi peserta didik.
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C. Analisis Data

Sesuai dengan judul skripsi ini yang mengambil lokasi di sekolah, maka

disini penulis menganalisis data yang telah penulis teliti mengenai peranan yang

dilakukan guru PA MA Negeri 3 Siak E am menangkal paham

(Qur’an H
peserta did
Menain ahwa radikalisme ini merup: ) ing yang berbahaya,

dalam hal ] pe _'-_" Jo F eran untuk dapat

tanggung jawab guru PAI untuk me agar jangan sampai masuk kedalam
sekolah. Dalam hal ini, guru PAI di SMA Negeri 3 Siak Hulu turut memberikan
peranannya dalam menangkal paham radikalisme dengan cara:

1. Pemahaman Pengertian dan Bahaya Radikalisme

Dalam menangkal paham radikalisme, guru berperan penting untuk
mensosialisasikan paham radikalisme dengan menyampaikan pengertian dan

bahaya paham radikalisme di lingkungan sekolah. Guru PAI harus bisa
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mengaitkan pemahaman pengertian dan bahaya paham radikalisme pada
materi-materi pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampunya, disini
termasuk kedalam materi seperti sejaranh dakwah nabi, tentang agidah, dan
akhlak terpuji.dalam pelajaran PAI. Tidak-hanya pembelajaran didalam kelas,
diluar kelas gurupun harus bisa menyisipkan materi-materi pemahaman
radikalisme dan bahayanya |Tdisetiap/ /kegiatan sebagai bentuk usaha
mensosialisasikan bahaya paham radikalisme.

Dalam hal guna menangkal paham radikalisme, guru PAl di SMA
Negeri 3 Siak Hulu memberikan pemahaman kepada peserta didik sebagai
langkah pertama. Yakni dari pihak guru memberikan pemahaman tentang apa
itu radikalisme dan apa saja hal-hal yang terkait dengan radikalisme.
Pemberian pemahaman kepada peserta didik, dilakukan dengan beberapa cara;

a. Menyampaikan Pengertian Radikalisme

Guru PAI memberikan “pengertian tentang radikalisme kepada
peserta didik. Bahwa radikalisme dapat dipahami sebagai paham keagamaan
yang mengacu. pada fondasi agama yang sangat mendasar. Fanatik
keagamaannya cukup tinggi. Tidak jarang penganut paham ini berpotensi
menggunakan kekerasan dalam mengaktualisasikan paham keagamaan yang
dianut dan diyakininya. Kaum radikalis menginginkan adanya perubahan
atau pembaruan sosial-keagamaan secara mendasar dengan sistem atau tata
nilai baru yang diyakininya.

Menjelaskan bahwa Aksi kekerasan yang ditimbulkan dari paham
yang radikal bertolak belakang dengan ajaran islam. Agama mengajarkan

untuk menghormati orang lain, bisa hidup berdampingan dengan damai.
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Islam harus membawa kedamaian untuk semua makhluk ciptaan Allah

karena Islam adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin Bukan dengan

Kekerasan.

hal tersebut bisa memuncu dampak yang sangat besar bagi
keseimbangan ekosistem.

Selain Guru PAI menyampaikan pemahaman pengertian dan bahaya
paham radikalisme, guru PAI sebagai peranan perlu menyampaikan tentang
akidah yang benar dengan tidak mengesampingkan nilai-nilai cinta tanah air
sebagai bekal untuk dapat mencegah gesekan-gesekan antar umat islam

maupun umat beragama serta menghindari ajaran radikal untuk mencegah
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aksi-aksi kekerasan yang mengatasnamakan agama. sehingga peserta didik

tidak mudah untuk terdoktrin oleh pemahaman serta organisasi yang berbau

radikal.

suku, budaya
dan aga swa. Da a diaja asa sikap toleransi
Ji SMA Negeri 3

belajaran. Sikap

toleransi menghargai  dan
menghormati a juga dalam perbedaan
keyakinan. Guru PA sikap Toleransi tidak hanya

sebatas saling menghargai akar pagaimana orang-orang yang berada
pada lingkup sosial tersebut dapat hidup rukun dengan damai, dan menciptakan
masyarakat yang mampu bergotong-royong, saling membantu satu sama lain,
dan dapat hidup berdampingan dengan tenang dan rukun tanpa adanya
pertikaian

Sebagaimana rasulullah mengajarkan kasih sayang kepada sesama baik

yang beriman maupun yang tidak beriman. Selain itu, penting guru untuk
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mengajarkan sikap hormat, saling menghargai, dan berlaku sopan santun
kepada orang lain, sehingga terhindari dari sikap atau perilaku yang radikal.

. Mengawasi Kegiatan ROHIS

ROHIS tercantum. dalam peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor: DJ.I/12A/2009 tentang penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI
pada sekolah. Salah satu tugas _guru yaitu membimbing dan melatih peserta
didik. Bimbingan danfatihan pada kegiatan ekstrakurikuler PAl. Salah satunya
ROHIS (Rohani Islam). Kegiatan ROHIS adalah sub seksi keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT yang ada dalam struktur OSIS di SMP, SMA,
dan SMK. Fungsi utama kegiatan ROHIS di SMA Negeri 3.Siak Hulu adalah
sebagai wahana kegiatan pembinaan keagamaan bagi peserta didik yang
beragama Islam. Dimana Kegiatan ROHIS langsung guru PAl yang menjadi
pembina dan pendampingnya..

Sekolah, guru, kepala ‘sekolah ‘dan pengawas sekolah sebagai salah
satu kunci untuk menangkal masuknya paham radikalisme pada peserta didik.
Termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler, pemateri-pemateri atau pengisi
kegiatan yang berasal dari luar sekolah haruslah diseleksi secara ketat, baik itu
dari latar belakang pemateri “ataupun dari materi-materi yang akan
disampaikan, sampai pada pendampingan ketika kegiatan-kegiatan
berlangsung. Dan ini yang dilakukan guru PAI sebagai peranannya dalam
menangkal paham radikalisme pada peserta didik.

Kegiatan monitoring yang dilakukan oleh guru PAI sangat membantu
dalam proses penangkalan paham radikal di sekolah. Pengawasan yang intensif

dan berkelanjutan akan mempersempit ruang gerak bagi mereka yang ingin

61



menyebarkan paham yang keras ini dan tak lupa guru PAI menanamkan hidup
ukhwah islamiyah. Kerjasama pihak sekolah dengan pengurus rohani Islam
perlu dilakukan secara intens, sehingga setiap perkembangan atau kejadian
yang ada dapat.dipantau secara bersama-sama.

. Pendampingan Kegiatan Keagamaan
Langkah selanjutnya yang,dilakukan oleh guru di SMAN 3 Siak Hulu

yakni "dengan melakukan pendampingan kepada peserta. didik dalam
melakukan kegiatan keagamaan yang bersifat positif. Pendampingan yang
merupakan salah satu tugas guru dilakukan sebagai salah satu langkah untuk
menangkal paham radikalisme. Dimana Anak diberi pendampingan agar tidak
terseret ke arah radikalisme.

Program pendampingan disini dimana Guru mengarahkan apa yang
sebaiknya dilakukan dan apa yang harus ditinggalkan, membimbing peserta
didik agar berjalannya kegiatan “keagamaan sesuai dengan tujuan dan
mengawasi pemahaman peserta didik dengan selalu menseleksi setiap pemateri
yang menyampaikan materi keagamaan kepada peserta didik. Pendampingan
disini juga memberikan kontribusiyang baik. Supaya peserta didik tidak salah
dalam mengartikan atau memahami suatu hal. Mereka bisa langsung
menanyakan kepada guru apa yang masih kurang dipahami oleh mereka.

Dari beberapa kegiatan keagamaan yang ada SMA Negeri 3 Siak Hulu,
penulis mengamati tidak ada kegiatan yang secara langsung dapat
menghindarkan peserta didik dari paham radikalisme. Tetapi melalui peranan
guru PAI yang mendampingi peserta didik melalui kegiatan keagamaan yang

berlangsung maka dapat menyibukkan peserta didik dengan melakukan
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kegiatan-kegiatan yang positif, sehingga paham radikal ini tidak akan masuk

mempengaruhi peserta didik.
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selalu mengembangkan diri agar menjadi lebih baik lagi, baik dari sisi
pengajaran di dalam kelas, maupun dari sisi pendampingan siswa secara

maksimal di luar kelas.
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2. Bagi Peserta Didik

a. Agar terhindar dari paham yang bersifat radikal, maka siswa perlu untuk

meningkatkan dan memperdalam ilmu agama. Tidak hanya belajar di
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